BAB V
SIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan pada penelitian ini adalah sebagai berikut,

1.

Nilai korelasi luas area dan bilangan bintik terhadap Mc Intosh dan
tipe magnetis yang paling besar yaitu pada nilai korelasi Modified
Zurich pada B (Bipolar) sebesar 0,888, F (bipolar) sebesar 0,845 dan
H (unipolar) sebesar 0,834. Untuk nilai korelasi bilangan bintik dan
luas area terhadap penumbral mendapatkan nilai pada H (Simetri
>2,5°) sebesar 0,896, A (Asimetri <2,5°) sebesar 0,879, dan X (tidak
ada penumbral) sebesar 0,877. Untuk nilai korelasi bilangan bintik
dan luas area terhadap distribusi mendapatkan nilai pada |
(penyebaran menengah) sebesar 0,825, O (penyebaran terbuka)
sebesar 0,753, dan C (penyebaran padat) sebesar 0,727. Nilai
korelasi bilangan bintik dan luas area terhadap tipe magnetis dari
daerah aktif didapat untuk 3 - & sebesar 0,811, B - y sebesar 0,787,
dan g - y - & sebear 0,773.

Probabilitas atau peluang yang dihasilkan dari perhitungan, suatu
daerah aktif memilki peluang mengeluarkan Flare C, M, dan X yang
besar ketika berada diposisi selatan dengan probabilitas C 0,5 M 0,6,
dan X 0,6, luas daerah aktif dari 1 sampai 300MH C 0,4, M 0,4 dan
X 0,3, bilangan bintik 1 sampai 25 dengan nilai probabilitas C 0,5,
M 0,6 dan X 0,6, Z (Mc Intosh) bipolar (D, dan E) dengan D dan E
X 0,4, EC 0,3 dan D M 0,3 asimetri > 2,5° (K) dengan nilai C 0,5
M 0,6 dan X 0,7, penyebaran padat (C) dengan nilai C 0,6, M 0,7,
dan X 0,7 dan tipe magnetis - y — 6 (Beta— Gamma — Delta) dengan
nilai C 0,4, M 0,5 dan X 0,6.
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5.2 Saran

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, masih perlu adanya kajian lebih
dalam mengenai nilai korelasi ini, penulis merekomendasikan beberapa yaitu,
melakukan pengambilan data sebaiknya menggunakan software atau program
buatan sendiri, agar meminimalisir data Flare yang tidak teramati dan data menjadi
lebih akurat. Karena jika dilihat satu per satu, pasti ada beberapa yang terlewat, dan

pastikan tidak ada yang terlewat.
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